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MOTTO 

 

“Jadilah kamu manusia yang pada saat kelahiranmu semua orang tertawa bahagia, 

tapi hanya kamu sendiri yang menangis dan pada saat kematianmu semua orang 

menangis sedih, tetapi hanya kamu sendiri yang tersenyum”1 

 

(Mahatama Gandhi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Zhafran Ghani Al Rafisqy, 2018, Kumpulan Motto Hidup Singkat, Lucu, Islami, Bahasa 

Inggris, Skripsi, diakses dari https://ekspektasia.com/motto-hidup/, diakses pada tanggal 15 

Juli 2019 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

https://ekspektasia.com/motto-hidup/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

4 

 

PERSEMBAHAN 
 

Dengan mengucap puji syukur atas rahmat Allah SWT, penulis persembahkan 

skripsi ini kepada : 

1. Orang tua saya, Ayahanda Ali Masrukin dan Ibunda Eulis Denisari, Adik 

adikku Ekky Alvaro Rafi dan Muhammad Hilbram Triandika atas segala 

perhatian, segala bentuk dukungan dan motivasi yang secara tulus dan 

ikhlas selalu menyertai setiap usaha saya; 

2. Seluruh guru-guru sejak Taman kanak-kanak (TK) hingga Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan para dosen Universitas Jember yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu yang telah tulus membimbing dan mengajarkan 

ilmu-ilmunya yang sangat bermanfaat dan berguna dengan penuh kesabaran 

dan keikhlasan; 

Almamater Universitas Jember yang saya banggakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

5 

 

AKIBAT HUKUM PERUBAHAN CHANNEL VIDEO KIMI HIME DARI 

KONTEN GAMING MENJADI KONTEN VULGAR DI YOUTUBE  

AS A RESULT OF THE LEGAL CHANGES TO KIMI HIME VIDEO CHANNELS FROM 

GAMING CONTENT TO BECOME VULGAR CONTENT ON YOUTUBE 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Hukum  

pada 

Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Jember 

 

 

Oleh: 

YURIVAN NANDA ADRIAN 

NIM. 150710101456 

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 

UNIVERSITAS JEMBER FAKULTAS HUKUM 

2019 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

10 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 
 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 

“AKIBAT HUKUM PERUBAHAN CHANNEL VIDEO KIMI HIME DARI 

KONTEN GAMING MENJADI KONTEN VULGAR DI YOUTUBE”. Skripsi 

ini disusun sebagai syarat untuk menyelesaikan Program Studi Ilmu Hukum serta 

mencapai gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember. 

Pada kesempatan ini, Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-

pihak yang telah banyak membantu dan memberikan dukungan dalam penulisan 

skripsi ini, antara lain : 

1. Ibu Edi Wahjuni, S.H.,M.Hum., selaku Dosen Pembimbing Utama 

skripsi dan dosen pembimbing akademik; 

2. Bapak Nanang Suparto, S.H.,M.H., selaku Dosen Pembimbing Anggota 

skripsi; 

3. Ibu Nuzulia Kumala Sari, S.H.,M.H., selaku Ketua Panitia Penguji 

skripsi; 

4. Ibu Galuh Puspaningrum, S.H.,M.H., selaku Sekretaris Panitia Penguji 

skripsi; 

5. Dr. Nurul Ghufron, S.H., M.H., selaku Dekan Fakultas Hukum 

Universitas Jember; 

6. Dr. Dyah Ochtorina Susanti, S.H., M.Hum., selaku Wakil Dekan I 

Fakultas Hukum Universitas Jember, Bapak Echwan Irianto, S.H., 

M.H., selaku Wakil Dekan II Fakultas Hukum Universitas Jember, dan 

Dr. Aries Harianto, S.H., M.H., selaku Wakil Dekan III Fakultas Hukum 

Universitas Jember; 

7. Bapak dan Ibu dosen, civitas akademik, serta seluruh karyawan Fakultas 

Hukum Universitas Jember atas segala ilmu dan pengetahuan yang 

diberikan; 

8. Orang tua Penulis Ayahanda Ali Masrukin dan Ibunda Eulis Denisari 

dan Adik adikku Ekky Alvaro Rafi, yang selalu memberikan doa dan 

menjadi penyemangat sehingga skripsi ini dapat terselesaikan; 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

11 

 

9. Almyra Qonita Yasmine yang selalu memberikan motivasi dan 

penyemangat sehingga skripsi ini dapat terselesaikan; 

10. Sahabat-Sahabat Penulis selama menempuh pendidikan S1 di 

Universitas Jember diantaranya : Muhammad Fajar Sodiq, Kevin Ali 

Rakhmadi, Agung Wicaksono Putra, Rafi Randi Wijatmiko, Billy Adam 

Darmawan, Lanang Adi Susetyo, Irfan Fabian Kusuma, Yoga 

Yudaswara, Pandu Prasetyo, Fajirul Ramadhan, Erieq Maulana; 

11. Teman-Teman KKN Desa Wonojati , Kecamatan Jenggawah, 

Kabupaten Jember; 

12. Teman-Teman seperjuangan angkatan Tahun 2015 dan teman-teman 

jurusan Perdata Hukum Ekonomi dan Bisnis di Fakultas Hukum 

Universitas Jember, atas semangat dan kerjasamanya selama ini; 

13. Kepada para pihak yang telah membantu saya untuk menyelesaikan 

pendidikan Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universitas Jember. 

Tiada balas jasa yang dapat penulis berikan kecuali harapan semoga amal 

kebaikannya mendapat imbalan dari Allah SWT.  

Demi kesempurnaan karya ilmiah ini, penulis berharap dan membuka ruang 

seluas-luasnya terhadap kritik dan saran dari semua pihak. Penulis berharap semoga 

skipsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan masyarakat pada umumnya.     

 

 

Jember, 27 Juli 2019 

 

Penulis, 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

12 

 

RINGKASAN 

Penulisan ini pada dasarnya dilatar belakangi oleh konflik Peraturan 

Perundang Undangan nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 

Dimana Kimi hime sebagai pelaku usaha melanggar haknya sebagai pelaku usaha 

dengan membuat konten yang awalnya adalah konten gaming menjadi konten 

vulgar. Di dalam konten tersebut juga terdapat metadata yang menyimpang antara 

thumbnail dan isi video tersebut. Konten vulgar yang dimaksud adalah konten yang 

melanggar kesusilaan yang dilarang dalam pasal 1337 BW dan Undang Undang 

nomor 11 tahung 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik. Dalam era yang 

sudah modern ini kita bisa mencari nafkah dengan membuat konten konten video 

yang dapat diunggah di youtube. Salah satunya adalah Kimi hime yang membuat 

konten video gaming yang sangat diminati oleh anak anak. Namun untuk 

memperbanyak pendapatan lewat viewer dan subscriber, kimi hime dengan sengaja 

mengunggah video dengan menggunakan thumbnail yang vulgar untuk menarik 

perhatian para penonton agar dapat dilihat oleh anak anak saja melainkan semua 

kalangan umur. Kimi hime juga menggunakan pakaian yang mengandung unsur 

pornografi dalam setiap videonya yang melanggar Undang Undang nomor 44 tahun 

2008 tentang pornografi. Latar belakang dalam skripsi ini adalah menganalisa 

akibat hukum yang diterima oleh kimi hime atas channel video miliknya dari konten 

gaming menjadi konten vulgar di youtube. Karena sudah banyak youtuber yang 

sudah membuat aksi penutupan channel kimi hime karena dianggap merusak 

ekosistem youtube. 

Dalam hal ini penulis merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut : Pertama, Larangan merubah konten gaming menjadi konten vulgar dalam 

youtube. Kedua, Bentuk perlindungan hukum bagi anak anak yang dirugikan akibat 

menonton channel video kimi hime dari konten gaming menjadi konten vulgar. 

Ketiga, Akibat hukum bagi kimi hime yang menampilkan konten vulgar di youtube. 

Tujuan penelitian dalam hal ini meliputi tujuan umum, guna memenuhi dan 

melengkapi tugas sebagai salah satu persyaratan yang telah ditentukan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Hukum dalam Program Studi Ilmu Hukum Universitas 

Jember dan tujuan khusus untuk mengetahui dan menganalisa mengenai adanya 

larangan merubah konten gaming menjadi konten vulgar dalam youtube, bentuk 

perlindungan hukum bagi anak anak yang dirugikan akibat menonton channel video 

kimi hime dari konten gaming menjadi konten vulgar, serta akibat hukum yang 

diterima kimi hime setelah menampilkan konten vulgar di youtube. 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi yaitu yuridis 

normatif (legal research). Penelitian hukum yuridis normatif adalah penelitian yang 

fokus untuk mengkaji penerapan kaidah kaidah atau norma norma dalam hukum 

positif yang kemudian dihubungkan dengan permasalahan yang menjadi pokok 

pembahasan dalam skripsi ini. Tipe yuridis normatif dilakukan dengan cara 

mengkaji berbagai aturan hukum yang bersifat formil seperti undang undang, 

peraturan serta literatur yang berisi konsep konsep teoritis. 
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Hasil penelitian dalam skripsi ini, pertama Kimi hime melanggar 3 peraturan yang 

telah dibuat didalam kebijakan youtube yaitu pertama adalah sudah dijelaskan 

dalam term of service bahwa video yang diunggah tidak boleh mengandung unsur 

pornografi dan melanggar kesusilaan. Berikut ini isi dari term of service dari 

youtube. “Explicit content meant to be sexually gratifying (like pornography) is not 

allowed on YouTube. Videos containing fetish content will be removed or age-

restricted. In most cases, violent, graphic, or humiliating fetishes are not allowed 

on YouTube”. Kedua Kimi Hime juga terkenal dengan metadatanya yang terkenal 

dibandingkan isi videonya. Sederhananya, Metadata itu ialah bagian yang diisi 

sebagai deskripsi konten yang diunggah berupa gambar thumbnail beserta deskripsi 

teks singkat sebelum video diklik. Youtube juga telah membuat larangannya, 

“Spam, scams, and other deceptive practices that take advantage of the YouTube 

community aren’t allowed on YouTube. We also don’t allow content where the main 

purpose is to trick people into leaving YouTube for another site”. Kemudian 

terakhir adalah tidak memberi batasan umur pada tiap video yang diunggah 

“Content that endangers the emotional and physical well-being of minors is not 

allowed on YouTube. A minor is defined as a person under the legal age of majority; 

usually anyone younger than 18 years old in most countries. If you see content that 

violates this policy, please report it. If you believe that a child is in danger, you 

should reach out to your local law enforcement agency to report the situation 

immediately”. Kedua, Setiap customer khususnya anak anak wajib mendapatkan 

hak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam mengkonsumsi barang 

dan/atau jasa haruslah dipenuhi oleh pelaku usaha apabila tidak dipenuhi oleh 

pelaku usaha karena menjadikan anak sebagai konsumen sebagai sasaran yang 

rentan untuk melihat video vulgar maka hak untuk mendapatkan binaan dan 

pendidikan konsumen adalah hak yang tepat bagi anak sebagai konsumen, agar 

kedepannya mengerti bagaimana hak haknya sebagai konsumen serta cermat dalam 

memilih barang dan/atau jasa yang bermanfaat untuk anak itu sendiri. Ketiga, 

penyelesaian sengketa konsumen terdapat pada pasal 55 Undang Undang nomor 8 

tahun 1999 tentang perlindungan konsumen. apabila selama proses penyidikan kimi 

hime terbukti melanggar ketentuan dari undang undang perlindungan konsumen 

maka badan penyelesaian sengketa konsumen dapat memberikan sanksi pidana 

berdasarkan pasal 62 Undang Undang nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan 

konsumen berupa denda sebesar 2.000.000.000.000 (2milyar) dengan maksimal 

pidana 5 tahun.  Kemudian dalam pasal 63 undang undang nomor 8 tahun 1999 

tentang perlindungan konsumen terdapat tambahan denda yaitu berupa : 

peramapasan barang tertentu, pengumuman putusan hakim, pembayaran ganti rugi, 

perintah penghentian kegiatan tertentu yang dapat merugikan konsumen, kewajiban 

penarikan barang dari peredaran, pencabutan izin usaha. Namun apabila kimi hime 

terbukti tidak melakukan kesalahan secara hukum seperti yang disebutkan maka 

kimi hime berhak mendapatkan hak sebagai pelaku usaha yaitu : rehabilitasi nama 

baik apabila terbukti secara hukum tidak melakukan kerugian terhadap konsumen 

atas barang atau jasa yang diperdagangkan. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada zaman modern ini banyak orang tua, remaja, hingga anak anak sudah 

bisa menggunakan internet. Dengan adanya internet orang tua, remaja, bahkan anak 

anak dibawah umur yang fasih menggunakannya dapat mengakses informasi 

lengkap. Mudahnya mengakses informasi menggunakan internet banyak membuat 

orang tua khawatir pada anak anaknya yang menonton hal yang mengandung 

pornografi, diskriminasi, dan kekerasan. Karena luasnya informasi yang diberikan 

oleh internet melalui website membuat anak anak semakin penasaran untuk 

mencoba hal hal baru. Contoh website yang biasanya diakses oleh anak anak adalah 

youtube. Youtube merupakan sebuah website yang menfasilitasi penggunanya untuk 

berbagi video yang mereka miliki, atau sebatas menikmati berbagai video yang 

diunggah oleh berbagai pihak. 2  Youtube juga memberikan peluang usaha baru 

dengan cara memberikan uang sebagai imbalan atau hadiah apabila video yang 

diunggah dilihat oleh lebih dari 100.000 penonton 

Perkembangan zaman juga membuat orang dewasa, remaja, dan anak anak 

semakin kreatif dalam berkarya. Banyak orang dewasa dan remaja sekarang yang 

membuat konten konten youtube untuk mendapatkan penghasilan dari youtube. 

Banyak konten konten positif yang bermanfaat yang dapat dilihat di youtube, 

sehingga membuat para pengguna youtube menikmatinya seperti video tutorial, 

edukasi tentang musik, alam, pendidikan, olahraga, adapula video video lucu yang 

diunggah di youtube. Namun tidak semua konten konten yang ada di youtube ini 

mengandung sisi positif, ada pula konten konten yang berisikan hal yang negatif 

yang melanggar Pasal 27 ayat 1 Undang Undang Nomor 11 tahun 2008  tentang 

informasi dan transaksi elektronik yang menyatakan bahwa 

Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan 

dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya 

Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang 

memiliki muatan yang melanggar kesusilaan 

                                                 
2 Zainudi Rawasari, 2012, Pengertian Youtube http://pengertianyoutube.blogspot.com/di 

akses pada tanggal 19 Februari 2019  
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Kata kesusilaan berarti perihal susila, “kesusilaan” mempunyai pengertian 

tentang budi bahasa, sopan santun, kesopanan. Keadaban, adat istiadat dan tertib 

yang baik. 3  Didalam Pasal 1337 BW disebutkan bahwa, suatu sebab adalah 

terlarang, jika sebab itu dilarang oleh undang undang atau bila bertentangan dengan 

kesusilaan atau dengan ketertiban umum.4 

Channel yang mengandung konten negatif adalah konten milik kimi hime. 

kimi hime sendiri dikenal sebagai youtuber gaming, hingga caster profesional untuk 

game eSport. Channel Youtube kimi hime pun didominasi dengan video tentang 

game. Banyak anak dibawah umur yang belum mengetahui trik cara bermain game 

dan mencari informasi melalui youtube.  

Hanya saja dalam dalam membuat thumbnail, video kimi hime menyajikan 

gambar yang tidak seharusnya ditonton oleh anak dibawah umur. Pakaian yang 

digunakan dalam memainkan game juga menjurus dalam unsur vulgar. Bukan cuma 

thumbnail dan pengunaan pakaian yang vulgar tapi judulnya pun menjurus ke 

konten negatif. Channel youtube kimi hime sendiri telah mendapatkan 969 ribu 

subscriber dengan rata rata ratusan ribu viewernya yang juga merupakan anak anak 

dibawah umur yang hobi bermain game.5 

Hal yang harus disayangkan dalam konten youtube milik  kimi hime adalah 

tidak adanya batasan umur dalam penggunaannya, khususnya konsumen anak anak 

terhadap tayangan di youtube. Jika kita mengakses channel kimi hime, tidak sedikit 

video video yang mengandung unsur vulgar, penggunaan kata kata yang 

mengandung sara yang seharusnya tidak dikonsumsi oleh anak anak. Berdasarkan 

peraturan Pasal 1 Undang Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang vulgar 

menyatakan  

pornografi dapat berupa bentuk atau hal hal yang tidak pernah diduga 

oleh pembentuk undang undang sehingga harus dapat dideteksi oleh 

                                                 
3Departemen Pendidikandan Kebudayaan, 1986 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai 

Pustaka, Jakarta, hal-874  
4Neng Yani Nurhayani, 2015, Hukum Perdata, Bandung, Pustaka Setia  
5 Rima Sekarini Imamun Nisa, 2019, Konten Negatif Kimi Hime di Youtube 

https://www.suara.com/tekno/2019/01/14/081918/terlalu-vulgar-warganet-tuntut-hapus-

kontennegatif-di-youtube-kimi-himedi akses tanggal 20 Februari 2019 
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panca indera manusia yaitu dapat dilihat, didengar, dan dirasa 

sehingga menyebabkan gairah seksual. 

Bebasnya anak anak dalam mengakses internet terutama di website youtube 

tentu membuat orang tua khawatir khususnya orang tua yang awam dalam 

penggunaan internet. Sehingga para orang tua tersebut tidak dapat mengontrol 

anaknya yang dibawah umur dalam mengakses internet. Kewajiban youtube sebagai 

media produsen adalah memberikan penjelasan dalam penggunaan youtube dan 

menghapus channel youtube yang membuat konten konten negatif. Karena 

masyarakat sebagai konsumen wajib mendapatkan kenyamanan, keamanan dalam6 

mengonsumsi barang atau jasa. 

Peraturan yang mengatur tentang perlindungan konsumen itu sendiri 

terdapat pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen. 

Perlidungan konsumen merupakan suatu istilah yang digunakan 

untuk mengambarkan bahwa adanya hukum yang memberikan 

perlindungan kepada konsumen apabila ada kerugian dari produk 

barang dan/atau jasa. Konsumen merupakan orang yang 

menggunakan barang dan/atau jasa yang telah tersedia, baik untuk 

kepentingan sendiri ataupun kepentingan orang lain dan hal tersebut 

tidak untuk diperjual belikan. Penggunaan barang dan/jasa dalam 

masyarakat mempunyai implikasi yang sangat luas bagi kehidupan 

konsumen. Maka dari itu bentuk perlindungan yang diberikan 

diharuskan mencakup segala hal yang memungkinkan konsumen 

tidak mengalami kerugian.6 

Alasan pembahasan ini karena banyaknya anak anak yang sudah mulai fasih 

dalam menggunakan internet dan mengakses website tertentu tanpa didampingi oleh 

orang tua mereka, sehingga tidak menutup kemungkinan anak anak dibawah umur 

menonton konten konten negatif, baik berupa pornografi, diskriminasi, kekerasan, 

sehingga dapat mengubah pola pikir anak dibawah umur dan mengubah gaya hidup 

anak anak, yang seharusnya menjadi anak yang disiplin justru membuat mereka 

                                                 
6 Burhannudin S, 2011, Pemikiran Hukum Perlindungan Konsumen dan Sertifikasi Halal, 

Malang: UIN-Maliki Press, hlm 1.  
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menyepelekan sekolah yang mana merupakan kewajiban mereka. 7  Seperti 

mengerjakan tugas sekolah, belajar dengan rajin. Dalam hal ini Youtube yang 

merupakan produsen memberikan peringatan kepada channel youtube yang 

membuat konten negatif yang melanggar kesusilaan.  

Dalam hal ini, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dalam suatu 

karya ilmiah berbentuk skripsi berjudul “AKIBAT HUKUM PERUBAHAN 

CHANNEL VIDEO KIMI HIME DARI KONTEN GAMING MENJADI 

KONTEN VULGAR DI YOUTUBE TERHADAP ANAK DIBAWAH 

UMUR”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang dibahas dalam 

penilitian ini adalah: 

1. Apakah ada larangan merubah konten gaming menjadi konten vulgar dalam 

youtube? 

2. Apa bentuk perlindungan hukum bagi customer yang dirugikan akibat 

menonton channel video youtube kimi hime dari konten gaming menjadi 

konten vulgar? 

3. Apa akibat hukum bagi kimi hime yang menampilkan konten vulgar di 

youtube? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini dapat diperoleh sasaran yang jelas, tepat dan 

sesuai dengan yang dikehendaki oleh penulis, maka perlu ditetapkan suatu tujuan 

                                                 
7  Tribun Sumsel, 2019, Youtuber kimi hime dituntut hapus video negatif di youtube 

https://sumsel.tribunnews.com/2019/01/14/youtuber-dan-gamers-seksi-kimi-hime-dipetisi-netizen-

tuntut-hapus-konten-negatif-di-youtube di sunting pada tanggal 12 juni 2019 
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penelitian. Adapun tujuan penelitian dapat dibagi menjadi 2 (dua), yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus. 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan secara umum dari penulisan skripsi ini adalah : 

1. Untuk memenuhi dan melengkapi salah satu syarat dan tugas menyelesaikan 

studi meraih gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember; 

2. Untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan yang telah 

diperoleh di perkuliahan dengan praktik yang terjadi dalam kehidupan di 

masyarakat; 

3. Untuk memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi kalangan 

umum dan khususnya mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Jember. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis adanya larangan merubah konten gaming 

menjadi konten vulgar dalam youtube; 

2. Untuk mengetahui dan menemukan bentuk perlindungan hukum bagi customer 

yang dirugikan akibat menonton channel video youtube kimi hime dari konten 

gaming menjadi konten vulgar; 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis akibat hukum bagi kimi hime yang 

menampilkan konten vulgar diyoutube. 

 

1.4Metode Penelitian 

 

1.4.1 TipePenelitian 

 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi yaitu yuridis 

normatif (legal research). Penelitian hukum yuridis normatif adalah penelitian yang 

fokus untuk mengkaji penerapan kaidah kaidah atau norma norma dalam hukum 
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positif yang kemudian dihubungkan dengan permasalahan yang menjadi pokok 

pembahasan dalam skripsi ini.8Tipe penelitian yuridis normatif dilakukan dengan 

cara mengkaji berbagai aturan hukum yang bersifta formil seperti undang undang, 

peraturan serta literatur yang berisi konsep konsep teoritis. 

 

1.4.2  Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian hukum terdapat beberapa pendekatan.Dengan pendekatan 

Tersebut, peneliti akan mendapatkan informasi dari berbagai aspek mengenai isu 

yang sedang dicoba untuk dicari jawabannya.  Pendekatan-pendekatan yang 

digunakan di dalam penelitian hukum adalah pendekatan perundangan-undangan 

(statute approach) yaitu pendekatan yang dilakukan dengan memahami hierarki 

dan asas-asas dalam peraturan kasus (case approach) merupakan pendekatan yang 

menggunakan putusan-putusan hakim terutama yang digunakan adalah ratio 

decidende (pertimbangan hukum hakim) yang merupakan alasan-alasan yang 

digunakan oleh hakim dalam memutus suatu perkara. Pendekatan  (historical 

approach) merupakan pendekatan yang dilakukan dengan  menelaah latar belakang 

apa yang dipelajari dan perkembangan pengaturan mengenai isu yang dihadapi, 

pendekatan komparatif (comparative approach) merupakan pendekatan dengan 

membandingkan undang-undnng sunlu negara dengan undangundang dari satu atau 

lebih negara lain mengenai hal yang sama“, dan pendekatan konseptual (conceptual 

approach) yang beranjak dari pandangnn-pandangan dan doktrin-doktrin yang 

berkembang di dalam ilmu hukum. Pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah 

pendekatan perundangundangan (statute approach), dan pendekatan konseptual 

(conceptual approach). Berikut adalah pengertian dari masing-masing pendekatan 

yang digunakan oleh penulis:  

1. Pendekatan perundang-undangan (statute approach) 

Pendekatan perundang-undangan (statute approach)yaitu pendekatan yang 

dilakukan dengan menelaah semua undang-undang dan regulasi hukum 

                                                 
8Peter Mahmud Marzuki, 2016, Penelitian Hukum, Edisi Revisi, Cetakan Ke-12, Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group. 
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yang bersangkut paut dengan isu hukum.9Pendekatan ini digunakan karena 

terkait dengan permasalahan yang dibahas dan diteliti adalah aturan-aturan 

yang menjadi suatu fokus dan sekaligus sebagai tema sentral dalam suatu 

penelitian . Pendekatan ini  dilakukan dengan menelaah semua regulasi dan 

undang-undang yang berkaitan dengan isu-isu hukum yang akan dibahas 

dan ditangani berdasarkan rumsan masalah yang pertama bentuk 

perlindungan hukum bagi kosumen fintech lending 

2. Pendekatan Konseptual (Conseptual Approach))  

Pendekatan Konseptual yaitu suatu metode pendekatan melalui pendekatan 

dengan merujuk pada prinsip-prinsip hukum. Prisnsip-prinsip ini dapat 

diketemukan dalam pandangan-pandangan sarjana ataupun doktrin-doktrin 

hukum. Penulis dalam melakukan penelitian menggunakm teori tentang isu 

Peer to Peer Lending dalam industri finansial teknologi terakit 

keterlambatan pembayaran pinjaman dan menjawab dari rumusan masalah 

yang pertama bentuk perlindungan hukum bagi kosumen  

 

1.4.3   Bahan Hukum 

 Bahan hukum adalah bagian terpenting dalam penelitian hukum. Tanpa 

bahan hukum tidak akan mungkin dapat ditemukan jawaban atas isu hukum yang 

diketengahkan. Untuk memecahkan isu hukum yang dihadapi digunakan bahan 

hukum sebagai sumber penelitian hukum. 10  Sumber-sumber penelitian hukum 

dapat dibedakan menjadi sumber-sumber penelitian yang berupa bahan-bahan 

hukum primer dan bahan-bahan hukum sekunder.11 

1.4.3.1 Bahan Hukum Primer 

 Bahan hukum prmer adalah bahan hukum yang sifatnya autoritatif artinya memiliki 

otoritas. Bahan-bahan hukum terdiri dari perundang-undangan, catatan-catatan 

resmi atau risalah dalam pembuatan perundang-undangan dan putusan-putusan 

                                                 
9Peter Mahmud Marzuki, Op.cit., hlm 133. 
10Dyah Octorina Susanti dan A’an Efendi, Op.cit., hlm. 48. 

 11Peter Mahmud Marzuki, Op.cit., hlm 181. 
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hakim.12 Bahan hukum primer yang akan digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah: 

a. Kitab Undang Undang Hukum Perdata 

b. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen 

c. Undang Undang Nomor 11 tahun 2008  tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik 

d. Undang Undang Nomor 44 tahun 2008 tentang Pornografi 

e. Peraturan Term of Service Youtube 

 

1.4.3.2 Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder yang terutama adalah buku teks karena buku teks 

berisi mengenai prinsip-prinsip dan ilmu hukum dan pandangan-pandangan klasik 

sarjana yang mempunyai kualifikasi tinggi.13 

1.4.3.3 Bahan Non Hukum 

 Bahan non hukum atau bahan hukum tersier merupakan penunjang dari bahan 

hukum primer dan bahan hukum sekunder. Bahan non hukum dapat berupa buku-

buku di luar ilmu hukum,akan tetapi masih ada kaitannya dengan isu hukum yang 

dibahas. Selain itu,sumber bahan non hukum Juga dapat diperoleh melalui 

internet,kamus,ataupun buku pedoman penulisan karya ilmiah. Bahan non hukum 

dimaksud untuk memperkaya wawasan peneliti, namun bahan hukum internet 

jangan sampai dominan sehingga penulis kehilangan artinya sebagai peneliti 

hukum.  

1.4.3.4 Analisa Bahan Hukum  

Cara untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah terkumpul 

dipergunakan metode analisa bahan hukum deduktif, yang berguna untuk menarik 

suatu kesimpulan atas suatu permasalahan secara umum terhadap masalah yang 

dihadapi secaru khusus. Kemudian sebagai suatu acuan dan pertimbangan hukum 

                                                 
12Ibid, hlm 181. 
13

 Peter Mahmud Marzuki.Op.cit,.182 
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untuk menganalisa permasalahan berdasarkan konsep atau teori yang bersifat umum 

diaplikasikan untuk menjelaskan tentang fakta hukum, atau mengkomparisi dengan 

isu atau permasalahan hukum yang terjadi, secara sistematis berdasarkan kumpulan 

bahan hukum yang diperoleh, dan ditambahkan pendapat para sarjana yang 

mempunyai hubungan dengan bahan kajian sebagai Bahan komparatif. Langkah-

langkah selanjutnya yang dipergunakan dalam melakukan suatu penelitian hukum, 

yaitu: 

1. Mengidentifikasi fakta hukum dan mengeliminir hal-hal yang tidak relevan 

untuk menetapkan isu hukum yang hendak dipecahkan; 

2. Pengumpulan bahan-bahan hukum dan sekiranya dipandang mempunyai 

relevansi juga bahan-bahab non-huku; 

3. Melakukan telaah atas isu hukum yang diajukan berdasarkan bahan-bahan 

yang telah dikumpulkan; 

4. Menarik kesimpulan dalam bentuk argumentasi yang menjawab isu hukum; 

5. Memberikan preskripsi berdasarkan argumentasi yang telah dibangun di 

dalam kesimpulan14. 

  Hasil analisa yang dilakukan berdasarkan sumber hukum sesuai dengan langkah-

langkah diatas akan diperoleh hasil analisa yang memberikan suatu pemahaman 

atau is hukum yang menjadi pokok permasalahan yang ada. Dengan demikian, 

penulis dapat memberikan preskripsi mengenai apa yang seharusnya dilakukan dan 

dapat diterapkan terkait dengan apa yang menjadi pokok permasalahan di dalam 

skripsi.  

 

                                                 
14

Ibid, hlm 213 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Perbuatan Hukum 

2.1.1  Pengertian Perbuatan Hukum 

Pengertian perbuatan hukum secara umum adalah tindakan yang oleh 

hukum diberi akibat hukum berdasarkan anggapan bahwa subjek hukum yang 

melakukannya memang mengkehendaki timbulnya akibat hukum yang 

bersangkutan. Perbuatan hukum dapat berupa perbuatan yang sesuai atau menurut 

peraturan hukum dan perbuatan yang melanggar hukum.15 

Ada pula pengertian perbuatan hukum menurut para pakar hukum sebagai 

berikut : 

Menurut Sudarsono, Pengertian Perbuatan Hukum adalah setiap 
perbuatan yang akibatnya diatur oleh hukum karena akibat itu 
boleh dianggap menjadi kehendak dari yang melakukan 
perbuatan itu. 

Menurut R. Soeroso, Perbuatan Hukum adalah setiap perbuatan 
subjek hukum (manusia atau badan hukum) yang akibatnya diatur 
oleh hukum dan karena akibat tersebut dapat dianggap sebagai 
kehendak dari yang melakukan hukum. 

Menurut Chainur Arrasjid, Perbuatan Hukum ialah setiap 
perbuatan yang akibatnya diatur oleh hukum dan akibat itu 
dikehendaki oleh yang melakukan perbuatan. 

Menurut Marwan Mas, Pengertian Perbuatan Hukum adalah 
setiap perbuatan atau tindakan subjek hukum yang mempunyai 
akibat hukum dan akibat hukum itu memang dikehendaki oleh 
subjek hukum.16 

                                                 
15

Jhonny Wuss, 2014, Pengertian Perbuatan Hukum 

http://www.ensikloblogia.com/2016/03/pengertian-perbuatan-hukum.htmldisunting pada 

tanggal 25  Maret  2019 
16

Yunasri Ali, 2009. Dasar Dasar Ilmu Hukum, Yang menerbitkan Sinar Grafika : 

Jakarta 
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2.1.2  Macam Macam Perbuatan Hukum 

Jika dipandang dari segi pihak, maka perbuatan hukum terdiri atas : 

Perbuatan sepihak, Ialah perbuatan hukum yang dilakukan oleh 

salah satu pihak namun menimbulkan hak dan kewajiban pada 

pihak lain, seperti pembuatan surat wasiat dan pemberian hibah. 

Pembahasan surat wasiat tercantum dalam KUH Perdata Pasal 

875 : Surat wasiat atau testamen adalah sebuah akta berisi 

pernyataan seseorang tentang apa yang dikehendakinya terjadi 

setelah dia meninggal, yang dapat dicabut kembali olehnya. 

Sedang pemberian hibah dimuat dalam Pasal 1666 KUH Perdata 

: Penghibahan adalah suatu persetujuan dengan mana seorang 

penghibah menyerahkan barang secara cuma cuma, tanpa dapat 

menariknya kembali, untuk kepentingan seseorang yang 

menerima penyerahan barang itu. Undang undang hanya 

mengakui penghibahan antara orang orang yang masih hidup. 

Perbuatan dua pihak, Ialah perbuatan hukum yang dilakukan oleh 

dua pihak dan menimbulkan  hak-hak dan kewajiban-kewajiban 

bagi kedua pihak (timbal balik) misal: persetujuan jual beli Pasal 

1457  KUH Perdata : Jual beli adalah suatu dengan mana satu 

pihak mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu barang dan 

pihak lain membayar harga yang dijanjikan. Perjanjian sewa 

menyewa Pasal 1548 KUH Perdata : Sewa Menyewa ialah suatu 

perjanjian, dengan manapihak yang satu mengikatkan dirinya 

untuk memberikan kepada pihak yang lainnya kenikmatan dari 

sesuatu barang, selamasuatu waktu tertentudengan pembayaran 

sesuatu harga, yang oleh pihak tersebut belakangan itu disanggupi 

pembayarannya.17 

Jika dilihat dari aspek pelakunya, perbuatan hukum dibagi lagi menjadi dua 

yaitu : 

1. Perbuatan yang dilakukan oleh subyek hukum 

2. Perbuatan yang tidak dilakukan oleh subyek hukum. Seperti jatuh tempo, 

kematian, kelahiran, dan kadaluarsa18 

Perbuatan tersebut dikatakan melawan hukum, apabila perbuatan itu 

bertentangan dengan hukum pada umumnya. Perbuatan hukum yang dimaksud 

                                                 
17Neng Yani Nurhayani,2015, Hukum Perdata, Bandung, Pustaka Setia, hlm : 76-78.  
18Ibid. 
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bukan hanya berupa undang-undang saja, melainkan termasuk juga hukum tak 

tertulis, yang harus ditaati oleh masyarakat. 
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2.1.3  Akibat Hukum 

Akibat hukum adalah akibat yang ditimbulkan oleh peristiwa hukum. 

Karena suatu peristiwa hukum disebabkan oleh perbuatan hukum, sedangkan suatu 

perbuatan hukum juga dapat melahirkan suatu hubungan hukum, maka akibat 

hukum juga dapat dimaknai sebagai suatu akibat yang ditimbulkan oleh adanya 

suatu perbuatan hukum dan/atau hubungan hukum. menurut Syarifin, akibat hukum 

adalah segala akibat yang terjadi dari segala perbuatan hukum yang dilakukan oleh 

subyek hukum terhadap obyek hukum atau akibat-akibat lain yang disebabkan 

karena kejadian-kejadian tertentu oleh hukum yang bersangkutan telah ditentukan 

atau dianggap sebagai akibat hukum.19 

Berdasarkan uraian tersebut, untuk dapat mengetahui telah muncul atau 

tidaknya suatu akibat hukum, maka yang perlu diperhatikan adalah hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Adanya perbuatan yang dilakukan oleh subyek hukum terhadap obyek 

hukum atau terdapat akibat tertentu dari suatu perbuatan, yang mana 

akibat itu telah diatur oleh hukum; 

2. Adanya perbuatan yang seketika dilakukan bersinggungan dengan hak 

dan kewajiban yang telah diatur dalam hukum (undang-undang).20 

2.2 Perbuatan Melawan Hukum 

2.2.1 Pengertian Perbuatan Melawan Hukum 

Istilah Perbuatan Melawan Hukum (PMH) diatur dalam Pasal 1365 BW 

yang berbunyi   

                                                 
19Pipin Syarifin. 2009. Pengantar Ilmu Hukum. CV. Pustaka Setia, Bandung.  

20Ibid.  
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tiap perbuatan melawan hukum yang membawa kerugian kepada 

orang lain, mewajibkan orang karena salahnya menerbitkan 

kerugian itu, mengganti kerugian tersebut.21 

Perbuatan melawan hukum tidak hanya bertentangan dengan undang-

undang, tetapi juga berbuat atau tidak berbuat yang melanggar hak orang lain 

ataubertentangan dengan kewajiban orang yang berbuat atau tidak berbuat 

bertentangan dengan kesusilaan maupun sifat berhati-hati, kepantasan dan 

kepatutan dalam lalu lintas masyarakat. 

2.2.2   Unsur Unsur Perbuatan Melawan Hukum 

Suatu perbuatan dapat dikualifisir sebagai perbuatan melawan hukum 

apabila memenuhi 5 syarat yaitu 

1. Melanggar Undang Undang, artinya perbuatan yang 

dilanggar jelas jelas melanggar undang undang 

2. Bertentangan dengan kewajiban hukum si pelaku, artinya 

kewajiban hukum baik tertulis maupun tidak tertulis, 

termasuk hukum public 

3. Bertentangan dengan kesusilaan, yaitu kaidah moral (Pasal 

1337 BW) 

4. Bertentangan dengan hak subyektif orang lain, artinya jika 

perbuatan yang dilakukan melanggar hak hak orang lain 

yang telah dijamin oleh hukum (hak bersifat pribadi, hak 

kebendaan, kehormatan, nama baik) 

5. Bertentangan dengan kepatutan, ketelitian, dan kehati 

hatian, kriteria ini bersumber pada hukum tidak tertulis 

(bersifat relatif). Yaitu perbuatan yang dilakukan 

bertentangan dengan sikap yang baik/kepatutan dalam 

masyarakat untuk memperhatikan kepentingan orang lain22 

 

 

                                                 
21 Neng Yani Nurhayani, 2015, Hukum Perdata, Bandung, Pustaka Setia 
22 Rosa Agustina. 2003. Perbuatan Melawan Hukum. Penerbit Pasca Sarjana FH 

Universitas Indonesia.  
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2.3 Konsumen dan Pelaku Usaha 

2.3.1 Pengertian Konsumen 

Pengertian konsumen yang terdapat pada Pasal 1 Angka 2 Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen yaitu 

setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia dalam 

masyarakat, baik bagi kepentingan sendiri, keluarga, orang lain 

maupun mahluk hidup lain tidak untuk diperdagangkan. Kata 

konsumen berasal dari kata dalam bahasa Inggris 

yakni“consumer” atau dalam bahasa Belanda “consument”. 

Pengertian dari consumer atau consument tergantung pada 

dimana kata itu ditempatkan. Secara harafiah arti kata consumer 

adalah (lawan dari produsen) setiap orang yang menggunakan 

barang.23 

 

Perlakuan hukum yang berlebihan bersifat mengatur dan/atau mengatur 

dengan diimbuhi perlindungan, merupakan pertimbangan tentang perlunya 

pembedaan dari konsumen itu. Az. Nasution menegaskan beberapa batasan tentang 

konsumen, yaitu: 

1. Konsumen adalah setiap orang yang mendapatkan barang dan 

atau jasa digunakan untuk tujuan tertentu; 

2. Konsumen antara, adalah setiap orang yang membutuhkan brang 

dan/jasa untuk digunakan dengan tujuan untuk membuat barang 

dan/jasa lain untuk diperdagangkan (dengan tujuan komersial); 

3. Konsumen akhir, adalah setiap orang alami yang mendapat dan 

menggunakan barang dan/jasa untuk tujuan memenuhi kebutuhan 

hidupnya pribadi, keluarga dan atau rumah tangga dan tidak untuk 

diperdagangkan kembali (non komersial).24 

` Konsumen antara, barang dan/atau jasa adalah barang dan/jasa yang kapital 

atau berbentuk bahan baku, bahan penolong atau komponen dari produk lain yang 

akan diproduksinya (produsen). Konsumen akhir, barang dan/atau jasa adalah 

                                                 
23  Celina Tri Siwi Kristiyanti, 2009, Hukum Perlindungan Konsumen, Jakarta: Sinar 

Grafika, edisi 1, Cetakan 2, hlm 22. 
24Ibid. 
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barang dan/jasa yang digunakan oleh konsumenm yaitu barang yang biasanya 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pribadi, keluarga atau rumah tangga (produk 

konsumen). Barang dan/jasa milik konsumen ini biasanya diperoleh dari pasar-

pasar konsumen., dan terdiri dari barang dan/atau jasa yang umumnya digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari.25 

Dilihat dari sudut pandang lain dan tidak hanya berpegang pada pengertian 

konsumen dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen yang kemudian 

dikaitkan dengan Pasal 45 yang mengatur tentang ganti rugi dari konsumen kepada 

pelaku usaha. Dapat disimpulkan bahwa keluarga, orang lain dan mahluk hidup lain 

tidak dapat menuntut kerugian karena bukan termasuk konsumen, akan lain apabila 

diberi hak untuk menuntut ganti kerugian maka rumusan pengertian konsumen 

sebaiknya menetukan bahwa konsumen adalah setiap orang atau banda hukum yang 

memperoleh  atau memakai barang dan/atau jasa yang berasal dari pelaku usaha dan 

tidak untuk diperdagangkan. Disebutkan kata “berasal dari pelaku usaha” dalam 

rumusan diatas, karena pengertian konsumen dalam Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen sangat terkait dengan masalah tuntutan ganti rugi kerugian yang dialami 

konsumen kepada pelaku usaha, sedangkan konsumen (dalam pengertian sehari-

hari) adalah yang tidak memeperoleh barang dan/atau jasa dari pelaku usaha tidak 

mencakup dalam Undang-Undang ini.26 

 Konsumen merupakan pemberdaya dari apa yang diperjual belikan oleh pelaku 

usaha. Diibaratkan kacang tanpa kulit, apabila tanpa adanya konsumen pelaku 

usaha tidak akan ada dan tidak ada kegunaanya atas pembuatan barang dan/atau 

jasa yang telah diproduksi. Oleh karena itu, konsumen disini memiliki hak apabila 

konsumen merasa dirugikan atas brang dan/atau jasa dan diberikan kebebasan untuk 

menuntut atau meminta ganti rugi sesuai peraturan perudang-undangan yang telah 

diatur. Pelaku usaha juga memiliki hak untuk menutut ganti rugi apabila konsumen 

melakukan hal yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan, bukan 

hanya konsumen namun pelaku usaha juga memliki hak atas apa yang diproduksi. 

                                                 
25Ibid, hlm 13-14. 
26Desy Ary Setyawati, 2017, Perlindungan bagi Hak Konsumen dan Tanggung Jawab 

Pelaku Usaha dalam Perjanjian Transaksi elektronik, Law Journal, Vol.1 No.3 hlm 4. 
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2.2.2 Hak dan Kewajiban Konsumen 

 Penjelasan mengenai hak dan kewajiban konsumen berdasarkan bunyi Pasal 4 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Hak 

Perlindungan Konsumen, yaitu : 

Hak atas kenyamanan, kemanan, dan keselamatan dalam 

mengkonsumsi barang dan/atau jasa; 

Hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang 

dan/atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta 

jaminan yang dijanjikan; 

Hak atas informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan 

jaminan barang dan/atau jasa; 

Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau 

jasa yang digunakan; 

Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan dan upaya 

penyelesaian sengketa perlindungan konsumen secara patut; 

Hak untuk mendapatkan pembinaan dan pendidikan konsumen; 

Hak untuk diperlakukan dan dilayani decara benar dan jujur serta tidak 

diskriminatif; 

Hak untuk mendapatkan dispensai, ganti rugi dan/atau penggantian 

jika barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan 

perjadnjian atau tidak sebagaimana mestinya; 

Hak hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang undangan 

yang lainnya.27 

 

Hak diatas telah menjelaskan mengenai apa saja yang harus dipahami oleh 

pelaku usaha maupun konsumen. Konsumen juga memiliki kewajiban sebagaimana 

diatur dalam Pasal 5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen  , yaitu : 

                                                 
27Shidarta, 2006, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, Jakarta : Grasindo, hlm 18 
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a. Membaca atau mengikuti petunjuk informasi dan prosedur 

pemakaian atau pemanfaatan barang dan/atau jasa, demi 

keamanan dan keselamatan; 

b. Beritikad baik dalam melakukan transaksi pembelian barang 

dan/atau jasa; 

c. Membayar sesuai dengan nilai tukar yang disepakati; 

d. Mengikuti upaya penyelesaian hukum sengketa perldindungan 

konsumen secara patut.28 

Untuk menjamin suatu barang dan/atau jasa dalam penggunaannya akan aman 

dan nyaman maupun tidak mebahayakan bagi konsumen, maka konsumen 

diberikan hak untuk memilih barang dan/atau jasa yang dikehendakinya 

berdasarkan atas keterbukaan informasi yang benar, jujur dan jelas. Terdapat juga 

penyimpangan yang merugikan, konsumen berhak untuk didengar, memperoleh 

advokasi, binaan, perlakuan adil, kompensasi sampai ganti rugi.29 

Bob Widyahartono juga menyebutkan bahwa deklarasi hak konsumen yang 

dikemukakan oleh John F. Kennedy tanggal 15 Maret 1962, menghasilkan empat 

hak dasar konsumen (the four consumer basic rights)  yang meliputi hak-hak 

sebagai berikut: 

Hak untuk mendapat dan memperoleh keamanan atau the right to 
be secured; 
Hak untuk memperoleh informasi atau the right to be informed; 
Hak untuk memilih atau the right to choose; 
Hak untuk didengarkan atau the right to be heard.30 

Menyangkut kewajiban konsumen beritikad baik hanya tertuju pada transaksi 

pembelian barang dan/atau jasa. Hal ini disebabkan karena bagi konsumen 

kemungkinan untuk dapat merugikan produsen mulai pada saat melakukan 

transaksi dengan produsen. Berbeda dengan pelaku usaha yang kemungkinan 

                                                 
28Ibid hlm 20 
29Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, 2003, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, 

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, hlm 30. 
30Happy Susanto, 2008, Hak-Hak Konsumen Jika Dirugikan, Jakarta Selatan: Visi Media, 

hal. 24.  
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terjadinya kerugian bagi konsumen dimulai sejak barang dibuat/diproduksi oleh 

produsen (pelaku usaha). 

 

2.3.3 Pengertian Pelaku Usaha 

Menurut Pasal 1 angka (3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen  menyatakan bahwa  

Pelaku usaha adalah Setiap orang perseorangan atau badan usaha, 
baik yang berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum 
yang didirikan dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam 
wilayah hukum Negara Republik Indonesia, baik sendiri maupun 
bersama sama melalui perjanjian menyelenggarakan kegiatan 
usaha dalam berbagai bidang ekonomi.31 

Batasan pengertian pelaku usaha tersebut sangat luas dikarenakan pelaku 

usaha tidak memiliki batasan kepda pemilik perusahaan yang terdaftar sebagai 

badan hukum tetapi juga pemilik perusahaan kecil. Dengan demikian, jika 

disangkut pautkan dengan kewajiban dan tanggung jawab pelaku usaha 

sebagaimana diatur dalam Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen dan peraturan perundang-undangan lainnya, mereka pelaku usaha tetap 

memiliki kewajiban dan tanggung jawab atas konsumennya.32 

Pada penjelasan undang-undang yang termasuk dalam pelaku usaha adalah 

perusahaan, korporasi, BUMN, koperasi, importer, pedagang, distributor dan 

lainlain. Kajian atas perlindungan terhadap konsumen tidak dapat dipisahkan dari 

telah terhadap hak-hak dan kewajiban produsen. Berdasarkan Directive, pengertian 

“produsen”meliputi: 

1. Pihak yang menghasilkan produk akhir berupa barang-barang 
manufaktur   mereka ini bertanggung jawab atas segala kerugian 
yang timbul dari barang yang mereka edarkan ke masyarakat, 
termasuk bila kerugian timbul akibat cacatnya barang yang 
merupakan komponen dalam proses produksinya; 

2. Produsen bahan mentah atau komponen suatu produk; 

                                                 
31Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, 2003, Hukum Tentang Perlindungan 

Konsumen, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, hlm 5.  
32 N.H.T. Siahaan, 2005, Hukum Perlindungan Konsumen dan Tanggung Jawab 

Produk, Jakarta: Panta Rei, hlm27.  
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3. Siapa saja, yang dengan membubuhkan nama, merek, ataupun 
tanda-tanda lain pada produk menampakan dirinya sebagai 
produsen dari suatu barang.33 

2.3.4 Hak dan Kewajiban Pelaku Usaha   

Hak pelaku usaha secara umum diatur dalam Pasal Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, hak 

tersebut berdasarkan Pasal tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Hak untuk menerima pembayaran yang sesuai dengan 
kesepakatan mengenai kondisi dan nilai tukar barang 
dan/atau jasa yang diperdagangkan; 

b. Hak untuk mendapatkan perlindungan hukum dari tindakan 
konsumen yang beritikad baik; 

c. Hak untuk melakukan pembelaan diri sepatutnya dalam 
penyelesaian hukum sengketa konsumen; 

d. Hak untuk rehabilitasi nama baik apabila terbukti secara 
hukum bahwa kerugian konsumen tidak diakibatkan oleh 
barang dan/atau jasa yang diperdagangkan; 

e. Hak hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang 
undangan lainnya.34 

 

Hak pelaku usaha untuk menerima pembayaran sesuai kondisi dan nilai 

tukar barang dan/atau jasa yang diperjual belikan. Menunjukan bahwa pelaku usaha 

tidak dapat menuntut berlebihan apabila kondisi barang dan/atau jasa yang 

diberikan kepada konsumen tidak atau kurang memadai menurut harga yang 

berlaku pada umumnya atau harga pasar atas barang dan/atau jasa yang sama. 

Dalam praktek yang terjadi selama ini, suatu barang dan/atau jasa yang kualitasnya 

lebih rendah dari pada barang yang sama maka para pihak menyepakati harga 

barang dan/atau jasa tersebut lebih rendah. Dengan demikian yang dipentngkan 

dalam bahasan ini terdapat pada harga yang wajar.35 

                                                 
33 Sudut Hukum, 2017, Pengertian Pelaku Usaha 

https://www.suduthukum.com/2017/10/pengertian-pelaku-usaha.htmldiakses pada tanggal 5 

April  
34 Wibowo T. Tunardy, 2016 Pengertian dan Hak Kewajiban Pelaku Usaha 

http://www.jurnalhukum.com/pengertian-pelaku-usaha/ diakses pada tanggal 5 April 2019 
35 Miru Ahmadi, 2013, Prinsip Prinsip Perlindungan Hukum bagi Konsumen di  

Indonesia, Jakarta:  
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Menyangkut hak pelaku usaha yang ada pada point huruf b, c dan d 

sesungguhnya merupakan hak hak yang lebih banyak berhubungan dengan 

pemerintahan dan/atau Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen yang selanjutnya 

disebut BPSK. BPSK merupakan suatu pengadilan yang tugasnya menangani 

penyelesaian sengketa konsumen. Melalui hak-hak tersebut diharapkan 

perlindungan konsumen secara berlebihan sehingga mengabaikan 

kepentinganpelaku usaha dapat dihindari. Satu-satunya yang berkesinambungan 

dengan kewajiban konsumen atas hak-hak pelaku usaha yang ada pada point huruf 

b, c dan d tersebut adalah kewajiban konsumen mengikuti upaya penyelesaian 

sengketa seabgaimana yang diuraikan sebelumnya. Terakhir tentang hak-hak yang 

diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya., seperti hak-hak 

yang diatur dalam Undang-Undang Perbankan. Undang-Undang Larangan Praktik 

Monopoli dan Undang-Undang lainnya. Berkenaan dengan Undang-Undang, maka 

perlu diingat bahwa Undang-Undang Perlindungan Konsumen adalah payung bagi 

semua aturan lainnya yang sehubungan dengan perlindungan hukum.36 Hak diatas 

telah menjelaskan mengenai apa saja yang harus dipahami oleh pelaku usaha 

maupun konsumen. Kewajiban pelaku usaha secara umum diatur dalam Pasal 7 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen. Kewajiban pelaku usaha adalah : 

a. Beritikad baik dalam melakukan usahanya; 
b. Memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai 

kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa serta memberi 
penjelasan penggunaan, perbaikan dan pemeliharaan; 

c. Memperlakukan atau melayani konsumen secara benar dan 
jujur serta tidak diskrimanit; 

d. Menjamin mutu barang dan/atau jasa yang diproduk dan/atau 
jasa yang diproduksi barang dan/atau jasa yang diproduksi 
dan/atau diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar mutu 
barang dan/atau jasa yang berlaku; 

e. Memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji, 
dan/atau mencoba barang dan/atau jasa tertentu serta 
memberikan jaminan dan/atau garasi atas barang dan/atau 
yang diperdagangkan; 

f. Memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian atas 
kerugian akibat penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan 

                                                 
36ibid  
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barang dan/atau jasa yang diterima atau dimanfaatkan tidak 
sesuai dengan perjanjian; 

g. Memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian 
apabila barang dan/atau jasa yang diterima atau dimanfaatkan 
tidak sesuai dengan perjanjian.37 

Kewajiban pelaku usaha untuk beritikad baik (good faith) dalam melakukan 

kegiatan usaha merupakan salah satu asas yang dikenal dalam hukum perjanjian. 

Itikad baik yang dilakukan oleh pelaku usaha contoh dengan cara lebih detail dalam 

pengerjaan produksi barang dan/agtau jasadengan tujuan mengindari adanya cacat 

produk atau produk tidak sesuai pesanan. Ketentuan mengenai itikad baik (good 

faith) diatur dalam Pasal 1338 ayat (3) Kitab Undang Undang Hukum Perdata, 

bahwa perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik (good faith). 

Berdasarkan Undang-Undang Perlindungan Konsumen tampak bahwa 

itikad baik lebih ditekankan pada pelaku usaha, karena meliputi semua tahapan 

dalam melakukan usahanya, yang dapat diartikan bahwa kewajiban pelaku usaha 

dalam beritikad baik dimulai dari barang dan/atau jasa dibuat/diproduksi sampai 

pada fase penjualan,sebaliknya konsumen hanya diwajibkan beritikad baik dalam 

melakukan transaksi pembelian barang dan/atau jasa.38 

Tentang kewajiban kedua pelaku usaha yaitu memberikan informasi yang 

benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa serta 

memberi penjelasan mengenai cara penggunaan, perbaikan dan pemeliharaan, 

dikarenakan informasi disamping merupakan hak dari konsumen juga karena tidak 

adanya informasi yang tidak memadai dan pelaku usaha merupakan salah satu jenis 

cacat produk (cacat informasi), hal tersebut akan sangat merugikan konsumen.39 

Pembahasan diatas menjurus pada pelaku usaha bahwasannya diwajibkan 

untuk beritikad baik (good faith) dalam melakukan kegiatan usahanya, sedangkan 

bagi konsumen diwajibakan beritikad baik dalam melakukan transaksi pembelian 

                                                 
37 Wibowo T. Tunardy, 2016 Pengertian dan Hak Kewajiban Pelaku Usaha 

http://www.jurnalhukum.com/pengertian-pelaku-usaha/diakses pada tanggal 5 April 2019  
38 Miru Ahmadi & Sutarman Yodo, 2004, Hukum Perlindungan Konsumen, Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, hlm 54.  
39Ibid hlm 54-55.  
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barang dan/atau jasa. Pelaku usaha dan konsumen disini keduanya harus sama sama 

harus memiliki itikad baik (good faith) atas barang dan/jasa, pelaku usaha harus 

lebih detail terhadap barang dan/atau jasa yang diproduksi dengan tujuan 

meghindari adanya cacat produk atau produk tidak sesuai dengan pesanan 

sedangkan konsumen beritikad baik (good faith) dalam transaksi barang dan/atau 

jasa yang diproduksi oleh pelaku usaha dengan tujuan dihindarinya sengketa antar 

kedua belah pihak. 

2.4     Game 

2.4.1  Pengertian Game 

Game merupakan kata dalam bahasa inggris yang berarti permainan. 

Permainan adalah sesuatu yang dapat dimainkan dengan aturan tertentu sehingga 

ada yang menang dan ada yang kalah, biasanya dalam konteks tidak serius atau 

dengan tujuan refreshing. Suatu cara belajar yang digunakan dalam menganalisa 

interaksi antara sejumlah pemain maupun perorangan yang menunjukkan 

strategistrategi yang rasional.Teori permainan pertama kali ditemukan oleh 

sekelompok ahli Matematika pada tahun 1944.40 

Pengertian game menurut para ahli ini masih bersifat global, tidak hanya 

pengertian game berbasis komputer saja. Dan berikut ini kami tampilkan beberapa 

pengertian game menurut para ahli. 

Pengertian Game Menurut Ivan C Sibero 
Game merupakan salah satu aplikasi yang paling banyak dipakai 
dan dinikmati oleh pengguna media elektronik saat ini. 

 
 
Pengertian Game Menurut Samuel Henry 
Game adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dari keseharian 
anak-anak. 

Pengertian Game Menurut Fauzia A 

                                                 
40 Priyanto Tantowi, 2014, Pengertian Game 

https://hakkajiten.wordpress.com/index/pengantar-teori-game/pengertian-game/ disunting 

pada tanggal 25 Maret 2019 
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Game adalah salah satu bentuk hiburan yang dapat dijadikan 
sebagai penyegar pikiran dari kepenatan akibat dari padatnya 
aktivitas sehari-hari. 

Pengertian Game Menurut John Naisbitt 
Game merupakan sistem partisipatoris dinamis karena game 
memiliki tingkat penceritaan yang tidak dimiliki film. 

Pengertian Game Menurut Wijaya Ariyana & Arifianto 
Game adalah salah satu kebutuhan sekaligus menjadi masalah 
besar bagi para pengguna komputer, hal tersebut dikarenakan 
untuk dapat menjalankan suatu game dengan nyaman, maka 
dibutuhkan spesifikasi komputer yang relatif tinggi dibanding 
komputer untuk penggunaan biasa.41 

2.4.2  Macam Macam Game 

Game ada berbagai macam, jika dibedakan dari gamenya terdiri dari game 

online dan game offline. Game online adalah gabungan dari dua kata yang berasal 

dari bahasa inggris. Game artinya adalah permainan dan Online artinya adalah 

Daring (Dalam Jaringan). Jika dua kata ini digabungkan, maka akan terbentuk suatu 

makna baru yang tak jauh-jauh dari pengertian dasar kedua kata itu. Pengertian 

Game Online sebenarnya adalah sebuah jenis video permainan yang hanya dapat 

dijalankan apabila suatu perangkat yang digunakan untuk bermain game terhubung 

dengan jaringan internet.42 Game Online biasanya memungkinkan suatu pemain 

(player) game untuk saling terhubung dengan pemain lain. Sehingga hal itu juga 

memungkian ia dengan pemain lain saling berkontak, baik dalam bentuk permainan 

(seperti;pukul-memukul, tembak menembak) ataupun berkirim pesan. Hal ini 

memang mirip seperti layanan jejaring sosial media. 

Game Online sendiri juga memiliki beberapa macam, namun macam macam 

game online disini bukan tipe dari jalan cerita game namun tipe program game 

online, saat ini ada 2 tipe program game online yaitu : 

1. Game Online berbasis file offline Installer : Game online berbasis file 

installer maksudnya ialah sebuah program permainan yang dapat di instal di 

                                                 
41ibid.  
42Fitra Rahim, 2016, Pengertian Game Online 

https://simpledukasi.blogspot.com/2016/03/pengertian-game-online-dan-

contohnya.htmldisunting pada tanggal 25 Maret 2019 45Ibid.  
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perangkat tanpa internet. Namun, untuk memainkannya, game ini diharuskan 

untuk mempunyai koneksi internet. Tujuannya adalah untuk menghubungkan 

pemain 1 ke server game lalu memprosesnya sehingga pemain 1 dapat terhubung 

dengan pemain lain yang juga melakukan hal sama.43 

2. Game Online berbasis Web : Jika sebelumnya memanfaatkan file installer, 

namun kali ini game online berbasis Web memanfaatkan browser atau peramban 

web seperti Google Chrome dan Mozilla Firefox. Jadi, untuk memainkan game 

tipe ini seorang gamer hanya perlu membuka browser dan mengetik alamat url 

game online. Setelah itu kunjungi dan game pun dapat dimainkan tanpa harus 

menjalani proses instalasi.44 

Game Offline adalah permainan yang tidak membutuhkan jaringan internet 

dan bisa ditamatkan. Misalnya menang melawan bos terakhir, maka jika 

melanjutkannya lagi akan balik ke cerita atau stage awal. Berbeda dengan game 

online, permainannya tidak akan pernah tamat-tamat. Walaupun sudah mencapai 

level maksimal kita masih dapat memainkannya pada level itu. Sedangkan bagi 

offline jika telah mencapai level maksimal akan balik ke level awal.45 

Sebenarnya game offline dengan game online itu hampir sama. 

Perbedaannya hanya terletak pada penggunaan pada game online yang harus 

terhubung internet. Game offline atau game yang tak memerlukan internet 

umumnya mudah dimainkan dan ditamatkan, berbeda dengan game online yang 

umumnya cenderung susah tetapi menarik untuk dimainkan. Selain itu, game online 

juga cenderung lama untuk ditamatkan.  

                                                 
43Ibid. 
44Ibid.  
45 Sri Wahyuni, 2016, Pengertian Game offline 

https://sriwahyuni2016.wordpress.com/2016/02/11/game-online-dan-offline/ disunting 

pada tanggal 25 Maret 2019  
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BAB 4 PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan uraian diatas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Larangan merubah konten gaming menjadi konten vulgar diatur di dalam 

Youtube yang telah membuat kebijakannya atas larangan video yang 

diunggah di youtube melalui term of service yang bisa kita simak di website 

youtube itu sendiri. Telah dijelaskan bahwa youtube merlarang untuk 

mengunggah konten yang berisikan muatan vulgar. Kemudian juga 

dijelaskan bahwa video yang diunggah di youtube harus sesuai dengan 

thumbnail yang ditampilkan atau metadata tidak boleh menyimpang dengan 

isi video. Terakhir adalah memberikan batasan umur pada tiap video yang 

mengandung unsur vulgar. Video kimi hime ini melanggar Pasal 27 ayat 1 

undang undang nomor 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi 

elektronik yang melarang setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak 

mendistribusikan dokumen elektronik yang memiliki muatan yang 

melanggar kesusilaan. Kimi hime juga melanggar Pasal 1337 KUHPerdata 

yang berisi suatu sebab itu adalah terlarang, jika sebab itu dilarang oleh 

undang undang dan bertentangan dengan ketentuan umum.  

2. Bentuk perlindungan hukum bagi konsumen khususnya konsumen anak 

dalam tindakan preventif atas perubahan channel video kimi hime dari 

konten gaming menjadi konten vulgar di youtube yaitu dalam Pasal 3 

Undang Undang nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 

bertujuan untuk menciptakan sistem perlindungan konsumen yang 

mengandung unsur keterbukaan dan kepastian hukum, melindungi 

kepentingan konsumen pada khususnya dan pelaku usaha, meningkatkan 

kualitas barang dan jasa, memberikan perlindungan kepada konsumen dari 

praktik usaha yang menipu dan menyesatkan, memadukan 

penyelenggaraan, pengembangan, dan pengaturan perlindungan konsumen 
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dengan bidang bidang perlindungan pada bidang lainnya. Selanjutnya 

bentuk perlindungan hukum bagi konsumen dalam tindakan represif 

berkaitan dengan kompensasi/ganti rugi akibat perubahan channel video 

kimi hime dari konten gaming menjadi konten vulgar di youtube. 

Kompensasi/ganti rugi juga tertuang dalam Pasal 7 ayat 7 Undang Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen yang mengatur 

mengenai kewajiban sebagai pelaku usaha, Memberi kompensasi, ganti rugi 

dan/atau penggantian apabila barang/jasa yang diterima atau dimanfaatkan 

tidak sesuai dengan perjanjian. Berdasarkan Pasal tersebut kimi hime wajib 

memberikan ganti rugi dikarenakan telah melanggar peraturan perlindungan 

konsumen. 

3. akibat hukum dari adanya perbuatan melawan hukum yang dapat merugikan 

konsumen pada konsumen khususnya konsumen anak dalam perubahan 

channel video kimi hime dari konten gaming menjadi konten vulgar di 

youtube dapat dilakukan berupa, mengganti kerugian tersebut berdasarkan 

Pasal 1365 KUH Perdata. Selanjutnya apabila pelaku usaha melanggar 

aturan-aturan yang sudah ada dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen, maka sanksi yang akan diberikan yaitu 

berupa sanksi administratif yang tercantum dalam Pasal 60 Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dan juga sanksi 

pidana dalam Pasal 62 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen serta Pasal 63 Undang Undang Nomor 8 tahun 

1999 berupa denda tambahan yaitu perampasan barang tertentu, 

pengumuman putusan hakim, pembayaran ganti rugi, kewajiban penarikan 

izin usaha, penghentian kegiatan tertentu yang dapat merugikan konsumen, 

pencabutan izin usaha. 
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4.2 Saran  

1. Hendaknya youtube menutup konten yang melanggar term of service itu 

sendiri atau bahkan menutup channel itu sendiri apabila terbukti melakukan 

pelanggaran yang dapat merusak ekosistem youtube. 

2.  Hendaknya bagi para pencari keadilan khusunya mengenai perkara 

perlindungan konsumen yang merugikan anak anak adalah membuat aturan 

perlindungan yang jelas kepada konsumen khususnya anak anak. Karena 

anak anak sebagai konsumen sangat riskan untuk menjadi korban para 

pelaku usaha yang tidak bertanggung jawab. Jika tidak memungkinkan 

maka bisa dengan menyelaraskan antara perlindungan konsumen dan 

perlindungan anak. Sehingga Perlindungan konsumen itu berlaku juga pada 

anak anak namun proses pengadilannya dapat diwakili oleh orang tuanya. 

3. Hendaknya Kimi hime beriktikad baik dalam melakukan suatu usaha. Pelaku 

usaha juga harus lebih detail terhadap barang dan jasa yang diperdagangkan 

dengan tujuan untuk menghindari cacatnya suatu produk yang 

mengakibatkan tidak kesesuaian konsumen  terhadap suatu produk untuk 

menghindari sengketa antara konsumen dan pelaku usaha. 
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Lampiran Lampiran 

Lampiran 1 tentang Berita pelanggaran channel video kimi hime dari konten 

gaming menjadi konten vulgar di youtube 

Lampiran 2 tentang Petisi channel video milik kimi hime di youtube 

Lampiran 3 tentang Peraturan Term of Service Youtube 
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Lampiran-lampiran 

1. Lampiran tentang berita pelanggaran channel video youtube kimi hime 

dari konten gaming menjadi konten vulgar di youtube 
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Lampiran 2 tentang petisi channel video milik kimi hime youtube 
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Lampiran 3 tentang peraturan Term of Service Youtube 
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